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Ahsttqct
T'he ullrd(tivenes.s 0f citnts plonl o"ated v'ilh an nc2l horticullurql minerol oil kt
Trichogrunta 
.jLtpc.tnicum (l!eminoptcra: Trichogrornatidae) wqs e\)aluulcd undet
loboratory conditions. Re,rponres of 1'..iaponicum lrt l)iophorina cilri-intsl(,d rii'l:n,l plonl
volatilcs paircd vith volatile:i ernanating.fiom lcu,-es dipped in 2%, 1% and 0.5'% v/v
uqueou,r emttlsirns horticulttrral ninerul oil or clc:an air were delermined in Y-tube
o1/i!:tunctcrs llr( rcSalts i dicLrtcd dut dPpli:Lttioft of dra uils otlnn:tccl ry'rc puratitoid and
tlkt increese of oil con<:entration would im:reuse lhe Qllracliteness. 'I'his shotved thqt
detection 0.{ specifc: plant voluliles us if inlbsted fu, D- citri conlributed to lheir resJ)on\e k)
oil deposits on lhe cilru,t leoves. The pre;ent oJ oil. may leud to the rcle&\e of ollracLunt
vtlatiles fbr para.sitoid.fton ctlrus lcaves.
Keywords: citrus, horlicullural minerul oil, pfunt volatila, Tiichctgramo iaPonicum,
Dittphorina citi
PtrNDAfIfILT,IAN
Scrrngga hcrbivora menggunakan senya\va lolalile dengan jenis dan intcsitas yang
spesifik sehagai sunber penanda kjrnia unttrk rncnentukan lokasi tanaman inangnya
(Carnpbell ancl Borden, 2006), dan mcnemukan bagian tanaman yang rnasih bebas dari
serangga lain yang mcrupakan pesaingnya (Pallini cl ul., 1997). Scnyawa volrrli/e terssbut
akan ditangkap oleh ncuron reseptor pada antena. ResPonnya terganlung pada jenis dan
inrensitas scnyawa yang tcrtangkap (Bichao el a|.,2005; tJlland c/ a/, 2006). Aplikasi
rninyak min,:ral pada tanatnan jeruk untuk pengelolaan penyakir CVPD, disamping mampu
menurunkan jumlah Dhphorina c'llrl scbagai vektor CVPD, juga mampu mcningkalkan
jumlah musuh alaminya (predator) relatif lehih tinggi dari pada tanaman yang tidak
di perlakukan (konlrol) (l'ocrwanlo, 20 1 0).
Minyak mincral merupakan minyak berjenis parafin dengan rantai atom karbon (C)
non siklik )ang tcrsusun olch 2l sampai dengan 25 atom karbon. Bahan ini tidak bersifat
toksik- baik tcrhadap herbivora maupun tanaman. Cara kerja dari minyak mineral adaLah
rrclapisi permukaan tanan)an sehingga volatile yang digunakan sebagai pcnanda
keberadaan inang oleh herbivora tidak dapat dikeluarkan oieh tanaman. flal tersebut
mengakibatkan herbivora tidak dapat menemukan inangnya sehingga tanaman terbebas
dari serangzrn herbivora (lleattie et uI.2002).
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Pola perilaku pcncariart inang png paling utnLtm dan banyak dijadikan acuan
meliputi -i tahap scdcrhana. l)crama, parasitoid harus dapat trcncmukan loka-si tempat
inang lrerbivoranya bcrada. tahap ini dikcnal scbagai pcncarian habilat inang (lutst hcrbitat
Iot:ulion\. (ln1uk dapat ncncmukan lokasi habitat inangnya parasitoid mcnggunakan
penanda frsik dan kimia (Nordtund, 1994). Setclah memasuki habitat inang. Parasitoid
secara khustrs mencari inangnya. proses ini disebut pencarian inang (lro,rl location) Pada
rvaktr menemukan serang;ia hcrhivora. pamsitoid akan memeriksa herbivora dcngan
antenanya (.qnrcnnuling), kemudian tkan menusukkan ovipositornya untuk lllengetahLli
apakah hcrhivora lersebut cocok untuk mclctakkrLn lclur dan/alau sumbcr makanan (hcr,r/
/ieding)- z\pabila tidak cocok, maka ovipositor akan ditarik dan parasitoid akan
rneninggalkan herbivora tcrsebut- Apabila dianggap cocok, maka akan dilanjutkan ko tahap
kctiga yaitu pencrimaan inang, yang tlitunjukkan dengarl parasitoid mclL'lakkan tclur dalam
tubuh herbivora (Doutt, 1964; Nordlund et ol., l98I' Godfray, 1994; Nordlund, 1994;
Schmidl, t994: varl Alphcn & Jervis, 1996).
Pola sederhana hcrbivora tlalam pencalian inang, dapat dikembangkan dcngan
memasukkan lhktor fisiologis dan mekanismq yang terkair clengan proscs pettcarian inang.
rJcngan mcngaou pada firngsi alau peran spcsifik dalam kontcks mckanisme pencarian
inang secara menycluruh dan kondisi lingkungan saat proses tcrsebut berlangsung (Walter,
2003). l\,Iodcl kcdua ini lcbih spesilik dan meliputi beberapa tahap yang masing-masing
bursilat hrngsiorral scbagai rcspon parasitoid tcrhadap situasi tertcntu. Model tersebut
ncrclleksikan kondisi fisiologis dan pcrilaku parasitoid dalam mcndctcksi, menemukan
dan mengenali tanila-tanda yahg berkaitan dengan inang. lJrutaa pernilihan inang lcbih
bersifat dinamis daripada statis. karcna perbedaan stimuli dan kondisi fisiologis akan
mernpengar:uhi perjlaku parasitoid dalam mcncmukan inangnya. 'l ahap pencarial habitat
inang menjadi kuraDg penting apabila parasitoid dapat mencmukan inang secara Langsung
(t,crvis el rrl., 1990; vet et ol., 1t)90), aLau jika parasiLoid dapat menemukan arca khusus
(nisalnya talaman inang) tempat inang berada, Jika pcnanda yang berasal dari inang
diteriura langsung oleh parasitoid. seperti dakun area kccil di laboratorium atau pada
beberapa kondisi khusus di Japang. maka tahap pcrtama dapat dilewari dan langsung kc
tahap berikulnya dengan meml4lratkan scluruh rJata linghtrngan untuk menemukan
infilg.Senyawa kiniia yang berasal dari tanam:n dar't scrangga inang merupakan penanda
pcnting yang digunakan parasilrid dalam proses pencarian inang (Vinson, 1976; Noldus,
1989: Rutledgo, 1996). 'l anaman mcmproduksi senyhwa kimia volatile dan semi-voltttile
dbngan konLsentrasi yang berbeda scparrjang hari dan pizirlu kondisi cuaca tertenttl. Senyawa
tr:rscbut berlungsi scbagai pcmikat.iarak jauh (lon8r.zrgc attractont) bagi parasiioid unluk
mendbkati tanaman inang (Charron & Cantliffc. 'i995). Senyawa volatile tanaman
digunakan parasitoid urrtuk nrencmukan daerah tenlpai inangnya berada (Vinson, 1985).
\crrla'nali ria lcrscbttt tlisel>Ltt sinrtnton (.r lnitrrtr rritr t ) (N,,rrdlLrn'-l r:l rrl. l9ill).
ltcrl,orr plrlsiltrid lcrlrirdap scn-vit\\ ii r?/.1/,'/r landlna iretr.rriii'i r(rgslllutls \pc\lc\
prresitojd. l'arnsitoid [alva biaserl'a rrcnbcrikan !e)p0n !dng kttaL terhadap scn5 arr';r
rolnli/c yang lin')bul kirren tanaman dintsali olch hcrhivota {ltrrlinq c'l a1-. l9r,)0. lt)91:
Ceervliet et al.. )994; Guerricri et a\.,1999, Neveu u I .l/., 2002). tleberapa parasjtoid lelur
diketahui acla yang memberikan tespon tcrhadap senya\^ta volatile yang berasosiasi dengrLn
kegiatan ntrkan inang alau kcnlsakan jaringan tanaman akibat peletakan telur (misalnya
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Meincrs & llilkcr, 2000: llilker el al.,2002-. O.ollzlzta et ul.,2004), Parasiloid Lclur
gcrrcralis, nrisalnya l'richogramno. dianggap akan mcmberikan respon terhadap scnyawa
Nolotile 
.yan! umum lerdapat pada banyak lanaman dibanding scnya\la volalllc spesifik
y-ang hanya tcrdapat pada tananlan lcrtentu (Romcis et ul.,2005). I'cnclitifi ini bcrtuj uan
untuk nernpclajari apakah 'I'ichogrunnut 
.f altonicum akan nremberikan rcspon tcrhadap
';okttila yang dihasilkan oleh tanaman jcruk yang diinfestasi ole D. Cilri dan Ianaman jerLrk
yang diperlakukan dengan minyak mineral yang biasa digunakan unluk pengcndalian harna
pada tanaman.jcruk.
Mf,'I'OI)I' PUNELITIAN
l. Penrhiakan nasal lliuphorinu ritri
I)iolthu'ina cirri dibiakkan pada Luramtur kernuning, Tclur l) citri diper0]eh dari
tanami:n jeruk di lapangan dan dibiakkan pada tanaman kemuning. TcLur yang diperoleh
drtctaskan pdda tunas-llrnas pucuk kernuning yang ditanam dalam pot (O l7 cm, tinggi l2
cnr dan C4 25 cm, tinggi ltl cm) yang ditutr"rp dengan kain kasa (paniang 100 cm, lebar 100
crn, tinggi 100 cm). Kcmuning selanjutnya secala berkala dipupuk, dibersihkan dari sisa-
sisa ekskrcsi nirnla l) cilrl dan dipangkas untuk menumbuhkan lurasnya untuk 1cmpa1
pcletakan lelw D. tilri.
2. Pembiakan masal parasitoid I'richogrumma sp. i
'fri: hoy,ranma ,rp. yang rnenrpakan parasitoid telur yang bcrsilirt generalis,
dipcrolch drri l'G- Madukismo, Yogyakarta. Parasitoid terscbut dibiakkan menggLrnakan
telur Oorc.vru cephaloni<:a yang direkalkal pada pias kertas (1x1 0 cm) menggunakan gorl
arab- l)izrs yang bcrisi telur inang tcrparasil,d rmzls u kkan dalam labung gelas (3x15 cnr).
sctclah imago parasitoid nruneul pias baru dinasukkan dan dibizrkan sclama 24jarn unluk
parasitisasi. Pias baru diganti setiap hari-..Pias yang sLrdah terparasit dimasukkan dalam
lrl,LrnS gqlrrs r.Jan diiukLrbasikan drlan) tcl'nperi.llur kanar. 'l'elur yang terparasit akan
hcrLrhlh narrrii rrenirrli lritrnr. Irnago pararitoid diheri pakan madu pckat yang dioleskan
tipis nrclnllr frada scl-"{)1on._q Lc rrr rI]iinila ( Ir{5 crn).
J, Minynk ntineral
Nlirrlak rrrinr:ral yanu rligunalan dari golongan llM() 1nC21 lkirlicultuul l\4inr-'ral()i1. \r-rnspl r,r {lltraIin(,.r1)- dengar nilai L)l{ lLrnsullirlrtcd residuc) >-(]20,,ir, Kirrriftcristik
lrcn.srr)aai rrlirlak tcrscbuL tcrinci dalarr [Jc:rttie c/ ul 120()2). sedanlkrrr silat kirnia dan
Llrsillkasin.'a cli jclaskan.{-uncllo 11002) dan Kuhlmann & Jacqucs (2002)L
{. l'cngrtjirrrr kelerl rikrn parnsitoid terb,a,Jrp volalile tanarban .ieruk 1
Olliiktornctcr tabung Y tcrbLrar dari tarburtg gclas transparan l-r,crdiiinrctcr dalanr l0
rn rr dorg:rn pan jang n,rsing-masjng hllturr, dan lengannl,-'a 1 00 nrnr dengarr sudul antar
lcngunnla 1i" 
-Pipa plastik bcrdianrctcl drlln ?.-i mnr rncnrlhut.lungkar lengal
L,ltiktonrrrcr clcrrgan surnLrcr:tinrulLrs. dan batang ollirktrinclcr dengan pornpa hisap
\urnbcr strr,rrrlrrr dilellrfirlkan Pada tabrrng gelxs lranspiuiln. berdilnretcr dalar.].l .17 nrnr
dcnqrn parjlng l6-l nrnr. lr.jung tatrrrng dilutup di:rgun ka|cL busa rrng dihLrhunqLarr
.lengirn lcrital ollhktorrr.rrcr rnclalui pipa plesLiN. Pangkal labuh! ditulup dongan karet busa
y:Lrg dihrrbrngkan dcrgan lirl)ur!l plastik Lrertsi arang aktill ' I
lldara clari luar tabung sumber stinrulus dihisap rnasuk tabung melalui pipa plastik
tellon yang berisi kapas basah dan arang aktl{', untuk mcnyaring udara yang masuk. Llclara
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tlalam iabung sclanjutnya dihisap keluar mclalui pipa plastik teflon disambungkan dengan
lcngan olfal.lomerer- Rcspon parasitoid terhadap sumber stimulus diuji secara berpasangan
sepirti tertera pada'label l. Sep.luh para-sitoid dimasukkan dalam batang olf'aktomeler.
Diamati 
.iurnlah parasitoid yang bcrgerak dan sampai pada masing-masing uiung lengan
selama 30 mcnit- Percobaan diulang sepuluh kali dengan mcnggunakan palasitoid baru.
'l anaman jcruk diganti dengan yang baru setelah dipakai unnrk lima ulangan. Posisi sulnber
stimulus iiganti bergiliran pa4a lengan olfaktometer kanan dan kiri. untuk menghindari
bias posisi. Data respon parasitoid 'frichogramma ioponicum terhadap sumbcr stimulus
dianalisis dengan Ltj i t.
i1i Surrber vr.rldtile y-ang dlbandingkar-
dengan 'l'anpa anaman jeruk (blank)
Tabel l. llii oll'a\tomeler secara
I I'anatrran jeruk mengandung telur
D. (:itti (,h)
Il 'l'ananran jeruk diaplikasi rninyak
2Yo (Jt1t2)
lll 'I arraman jeruk diaplikasi minyak
2% (J mz)
IV Tanalnan.ieruk diaplikasi minyak
I% (Jtnl)




dengan Tanpa tanamah jeruk (blank)
(B)
dengan Tanaman jeruk mcngandung
tclur D. r.itri (Jt)
dengan 1'anaman jeruk mengandung
telur D. citi (Jt)
dengan Tanaman ieruk mengandung
inz B
0.5% tiJm05) lel]or D. cilri (Jt
HASII, DAN PEMBAIIASAN
llasil uji oll'aklonreter pada parasitoid Tiichograma iaponicun (Gambar l')
rncnunjukkan bahwa sebagian bcsar parasitoid secara nyata tertarik bergerak mcnuiu
sumbei stinlulus tanaman jeruk. baik diaplikasi dengan rninyak mineral (84,09 + 8'51 %)













Garnbar l. Persentasc li'ichograma jopunicun yang lsrtarik pada sumber stintulus
tanaman jeruk mengandung telur D citri (Jr), tanalnan jeruk diaplikasi
rninyak 2% (Jm2), dibandingkan dengan tanpa tanaman jeruk (blank) (B)
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pada u]i ollhktotncter sccara berpasangan, Kolom dengan hurul. yang sama
tidak berbcda nyati. pada u-ji t
llasil penclitian menunjLrkkan bahwa parasitoid '['. japonicum rrampu 
'rengcnaritanaman 
.ieruk sebagai habitat inangnya, mcskipun tclur D. cilri tidak te;cah1 s;agai
inangnya f'richogrammu ktponicum mcrupakan parasitoid tcrur yang bersilht generaiis
schingga diranggap mcmbcrikan respon ferhadap scnyawa volatile yang umum dihasilkan
oleh tanam an seperti yang dikemukakan oleh Romeis et d.. 2005. Namun dernikia'
penclitian Jrenunjukkan hasil yang berbcda-bcda. pcnelitian mcnggunakan ollactomerer
mcnuniukkan bahrva 7l chilonis lshii beti'a mernberikzur respon ier.hadap dua senyawayolatile lattaman (7,)-3-hexcntl u:etate und her.\l acetute (R.eddy r:l ui., ZOlZ1,'yung
tcrdapat pada banl,ak tanaman (oharron & cantlitle, 1995). Itekaman elcctroantcnn'grari
mcnunjukkan bahwa paJasitoid t,.rsebut jxga memberikan rcspon yang kuat terhidap
orronellol, plrytol, curyophyllene, R-(+)Jit ornrrc, Iinalool, canucrol and citroi.t llo'1,
senrua adalah senyawa volatile yang umum terdapat pada tananran (Sen et al., 2005).
Mcskipun demikian penelitian lain menunjukkan bahr+'a Trichol4ramma chilonis
mcmbcrikan rcspon yang bcrbeda rerhadap senyawa tolarile vang berasal dari lanaman
yang bcda- 7'. chilonis lcbib tcrtarik pada bau lanarnan cabai dari pada lembirkau- lerong
atau wortcl (Boo & Ya,g, I998), sedangkan 7 pretio:;um Riley tcrtarik pada bau tanamai
inang (1omi:.1. kohis dar jagung) dari bau sisik ttgcttgal Hcliunerpo annige,r.r I liibncr dan
'\pod,ptcra /ltr,ra labricius yang mcrupakan inang parasitoi<i teriebut, tctapi tidak tertarik
bau tanamuin bukan inang (Ot:hrur tenatu (f{ochst.) Walp.) (Brotodjojo, 2007). Irada
peroobaan mcnggunakan tcrowongan tdan (wind tunnet), T rir:hogrrirnmu pretiosum(Rilcy) terpikat oleh seks feromon Helicoverp.t zeo tarapi tidak lcrtarik olch seki feronron
Spotlaptera 
.frugiperdo (1.E. Smith) yang lercatat sebagaj inang I'. prerio,sum fapi tingkal
parasilasi di lapang sangat rcndah (Sa & Pana, 1994).
Aplikasi minyak mincra l pada tanaman jcruk tcrnyata tetap mampu menarik
parasitoid 7. japonicwn (Gambar l). Ilal terscbur mcuurjukkan bahwa scnyiwa uolalilc
lanaman 
-teruk vang digu,akan scbagai pcranda habitat rnangnya oleh parasitoid masih
dilepaskan. olch tanaman, mcskipun tanaman jcruk tidak diinl'estasi oleri sera'gga ha'ra
apapun. F,I-ek aplikasi minyak mineral temyata sama dcngan efck tanaman 
.lrir-utr yangdiinlbsLrsi dengan serangga hama D. cftri (cambar 2.). Elbk tcrsebut semikin ringg"i








(iambar 2. Persentase 'frichogr<tnn japonicunt yang tcrtarik Pada sumber stjrnulus
lanaman ieruk diaplikasi min.vak 2% (Jni2)' L9i' (Jml)' dan 0'591' (Jm()5)
dibandingkan dengan tanaman jcruk mcugandung telur /) cil;i (Jt) pada tlii
ollaktometer sccara berpasangan Kolom clengan hurul- yang sama lidak
hcrbcJr nllta PrrJ: Lrii t.
Kcl,jrlarikarr '1. jttlxtrnutnt terltatlap tanamall jcruk yang diaplikasi dengan minyak
konsenrrasi 0,5% (49,04 + +,1t 't") dan tcrhaclap tanaman jcruk yang mengandung telLrr 1)
,,r,lj isO,S6, + 4,i I %) adalah sama. Ule k teisebut meningkat dcngan aplikasi minyak
llo,o.lnt.ri l% (51,64 r_ 6.14 o/i,) rneskipun tidak bcrbccla nyala dcngan ranaman jeruk
"u,rg *"ngundutU tclrr D titri(48,16 + 6,14 7o) 
'l anarnan jeruk yang diaplikasi dcngan
i'li,,;-ot t u-,-,s"nt.Jti 2(% secara nyata mcningkatkan kctertarikan I' inponian (62'98 +
+,1y''2"), l"litr tinggi dibandingkan pada tanaman jcruk yang mcngandung tclur D cilrl
flt,Or'o O.n %;i-llal rersob-ut menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi minyak
rnincral nrenicu peningkatan strc\ pada lnnaman dan alan melepaskan volulile pet'anda
.r."ungon otongga hclbiuo.o reLaiil icbih banyak scn;'awa v"1afile tersebut akan
ditrnlkap t,lch neuron rcsellor pada antcna serangga Re-spon semakin
;i;;i;;;g,'" scmakin mcningkatnya intcnsitas senyavta "oL(ttile (Bichao
"i 
'i. zoil s, ljlland el al. -2006) Xue (2007), mclaporkan kacang
I'htutolLts |t guris I'. ya|g disenrprol dcngah nrinyak mincra scnyawa
uotaritc dcr,gaii intcnsitas teUitr tinggl' Scnya$a tcrscbut didtrga sejenis deng'an scnyawa
,'rriotitu ,"'orig secara ala,ni riilcpiskan saal tdnam,n torsebu! terscrang harra 
tLrngatl
L', truinLu'" ttrt irac Koch Pcnlcmprotarl minl'ak mincral terset)ut juga rncningkatkan
popula.si Phl4oseiulus per'similis Afhias-l Ienriot 1'ang mcrupakan predator tungau
i"rietrut. It"rli yutlg so-" jLrga tlidapatkan oteh Liu cl t Q002)' Nguyen & Bealtie
iztioif. 4". Nguy",i"r at (iotlt) padi lalat buah Quccnsland (B,a.ctrocela /{forr F'roggalt)
oong iiArgu ,liii-t utton oleh proses trilrricrv scnya\Ya C6 dan C8 volatilc daun
KESlMPTJI,AN.-.-..'.tptit.u,ltninyakmincralpadrtanaman.icruknrampumcnarikkehadiranparasitoid
gcrreralis T..iuponitunt, seperd ;a3t tJnrnrln jcrtrk diinltstasi oleh 1) cilri. Ketertarikan
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HASII, DISKUSI
l. Pe.rlanltaan. Mahargono (BPTP Yogyakarta)
Apakah min-vak mineral berperan sebagai rcpellant bagi hama'?
.law ahan'
'fujuan penggunaan minyak miner^al adalah untuk mengurangi residu, karena sifatnya
.udatt .t]"ng,rup, pada suhu 28-32 0C dapal hilang setelah I minggu.
2. Pertanyaan Sulardi (BPTP yoryukarla)
Apa sebcnarnya tujuan penggunaan minyak mineral?
77
Jswaban:
Sifat minyak mineral bukan mematikan ham4 tetapi mengacaukan sensor hama
sehingga tidak dapat menemukan tanaman. Sitbt minyak mineral lainnya adalah
mcnulup bau yang dikeluarkan oleh tanaman, namun mungkin juga mengusir hama
3. Pertanyaan: Bambang Nugruho (|'apena UM Ptr*okerto)
a- Ada berapa banyak rninyak mineral ?
b. Ilagaimana pcnerapan minya.k mineral di lapangan ?
Jawaban:
Contoh min)'ak mineral adalah minl'ak baf. Minyak mineral sulit diencerkarl dalam
bentuk emulsi hanya bcrtahan 5 menit dan setelah itu akan terpisah kembali, dalam
penerapannya perlu pengocokan. Aplikasi di dataran tinggi dapat bertahan lebih lama,
namun beresiko menyebabkan kerusakan pada j aringan tanaman
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